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Abstrak 
Pengembangan desa wisata menjadi hal yang urgent, banyak sektor kehidupan yang secara otomatis 
akan turut terangkat. Jika desa wisata berkembang, maka dari segi ekonomi perekonomian masyarakat 
desa juga akan meningkat. Penduduk lokal yang mayoritas adalah petani hal yang sangat penting untuk 
berperan aktif dalam pengembangan  desa wisata agar mendapatkan manfaat dan memberikan dampak 
bagi petani untuk meningkatkan kesejahteraannya. Implementasi good governance di tingkat desa, 
diama partsipiasi masyarakat memainkan strategis menjadi hal yang sangat penting. Penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana intervensi dan dampak pembangunan Desa Wisata 
Genilangit bagi petani sayur di wilayah setempat. Metode penelitian ini adalah kulitatif dengan 
poendekatan studi kasus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa petani berpartisipasi dalam 
pembangunan desa wisata mulai dari tahap perencanaan sampai evaluasi. Keberhasilan pembangunan 
Desa Wisata Genilangit berbasis masyarakat tidak luput dari intervensi- intervensi pengembangan 
masyarakat, baik dari aspek ekologi, ekonomi, sosial budaya amaupun politik 
 
Kata kunci: desa wisata, good governance, intervensi, partisipasi 
 
Pendahuluan 
 Desa merupakan elemen terkecil dalam sistem pemerintahan yang diakui keberadaannya oleh 
Pemerintah Negara Kesatuan Republik Indonesia. Setiap desa memiliki karakteristik masyarakat yang 
khas dan unik. Setiap desa memiliki beragam potensi, kekayaan alam, keanekaragaman budaya, sosial, 
dan adat istiadat yang berbeda satu sama lain. Keunikan yang dimiliki suatu desa menjadikan daya 
tarik tersendiri bagi masyarakat untuk berkunjung dan berwisata ke desa tersebut.  
Wisata identik dengan sesuatu yang menarik, menyenangkan, unik, dan mampu membuat 
wisatawan merasa nyaman, aman dan bahagia. Pemandangan alam yang indah, lingkungan yang asri, 
keragaman budaya yang khas, serta aneka wahana hiburan menjadi daya tarik sebuah destinasi wisata. 
Daerah tujuan wisata pun beragam, mulai dari; air terjun, pendakian gunung, pantai, danau, telaga, 
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maupun wisata buatan dengan beragam wahana hiburan di dalamnya. Keberadaan wisata kini menjadi 
salah satu kebutuhan penting bagi setiap orang, bahkan keluarga, guna merefresh kembali otak dan 
tubuh yang penat bekerja maupun sekedar untuk hiburan bersama teman atau keluarga. Beragam 
potensi wisata dan budaya yang dimiliki suatu desa serta tingginya minat wisata bagi setiap orang, 
mendorong masyarakat desa yang sadar akan wisata untuk mengembangkan desanya menjadi 
ekowisata.  
Menurut pendapat Tickell (1994), ekowisata adalah sebuah destinasi wisata dengan menikmati 
keanekaragaman kehidupan alam dan budaya manusia yang mengesankan dan hebat tanpa 
menyebabkan kerusakan pada alam tersebut. Menurut Allock et. al. (1994),  The National Ecotourism 
Strategy of Australia- ekowisata di definisikan sebagai tipe wisata yang berdasar pada alam yang juga 
meliputi pendidikan dan pembelajaran mengenai lingkungan alam (termasuk komponen kebudayaan) 
dan diharapkan dapat menjadi wisata yang berkelanjutan dan berbasis lingkungan (dengan referensi 
langsung kepada masyarakat lokal setempat dan konservasi jangka panjang). Kristiana (2019), 
ekowisata dikelola menggunakan pendekatan konservasi yang melibatkan pengelolaan alam dan 
budaya masyarakat yang menjamin kelestarian lingkungan, komponen di dalamnya, yaitu: (1) Alam, 
sebagai basis awal pengadaan ekowisata dengan atribut berupa interaksi sosial dengan alam; (2) 
Pendidikan, sebagai produk dari ekowisata yang memberikan pengalaman belajar untuk wisatawan 
agar selanjutnya dapat ikut serta berkontribusi dalam pelestarian alam; (3) Berkelanjutan, sebagai 
tujuan mendasar dimana ekowisata dalam praktiknya tidak mencederai lingkungan agar sumberdaya 
tetap tersedia untuk generasi mendatang. 
Menurut Rhama (2019), ekowisata di Indonesia baru tergagas pada tahun 1995 sebagai hasil 
seminar mengenai ekowisata berbasis masyarakat. Pada seminar tersebut dirumuskan beberapa prinsip 
ekowisata, yaitu: (1) Bertanggung jawab terhadap alam; (2) Lokasi merupakan wilayah alami yang 
dikelola dengan kaidah alam; (3) Tujuan berorientasi pada relaksasi dan pengetahuan; (4) Pengelolaan 
melibatkan masyarakat sekitar; dan (5) Ekowisata harus meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
sekitar. Kegiatan pariwisata merupakan suatu gerak aktivitas orang untuk sementara waktu keluar dari 
tempat atau hidup normal mereka. Tujuan dari pariwisata itu sendiri adalah untuk mengunjungi atau 
berpesiar. Kegiatan berpariwisata merupakan proses pergi untuk sementara waktu dari suatu tempat ke 
tempat lainnya di luar tempat tinggalnya. Kepergian tersebut biasanya juga berdasar atas kepentingan 
tertentu maupun kepentingan lain, seperti rasa ingin tahu, menambah pengalaman, ataupun untuk 
belajar. Ciri yang merupakan indikator dari pariwisata adalah adaya unsur perjalanan berpindah dari 
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suatu tempat ke tempat lain, tinggal sementara waktu (bukan menetap), perjalanan bukan bermaksud 
untuk mencari pekerjaan atau penghidupan yang baru (Dermatoto et al., 2014). 
Penguatan pengembangan desa wisata menjadi hal yang urgent. Banyak sektor segi kehidupan 
yang secara otomatis akan turut terangkat. Jika desa wisata berkembang, maka dari segi ekonomi 
perekonomian masyarakat desa juga akan meningkat. Penduduk lokal yang mayoritas adalah petani hal 
yang sangat penting untuk berperan aktif dalam pengembangan  desa wisata agar mendapatkan manfaat 
dan memberikan dampak bagi petani untuk meninghkatkan kesejahteraannya. Implementasi good 
governance di tingkat desa menjadi hal yang sangat penting. yang melibatkan tiga domain yakni state 
(pemerintah atau negara), private sector (sektor swasta atau dunia usaha), dan civil society (masyarakat 
sipil). Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana intervensi dan dampak pembangunan 
Desa Wisata Genilangit bagi petani sayur di wilayah setempat 
 
Metodologi 
 Penelitian ini dilakukan di lereng Gunung Lawu tepatnya di Desa Wisata Genilangit Kecamatan 
Poncol Kabupaten Magetan. Penelitian  ini  menganut  paradigma  konstruktivis  dimana  penelitian ini 
mengurai lebih detail terkait dampak pembangunan  desa wisata Genilangit bagi Petani dalam Usaha 
Petik Sayur Sendiri di Lahan. Pemilihan wilayah ini dengan pertimbangan: (1) Desa wisata genilangit 
berbasis partisipatif; (2) Lokasi desa wisata Genilangit berbatasan langsung dengan lahan pertanian 
dengan berbagai macam sayuran; (3) peneliti telah melakukan penelitian-penelitian pendahuluan pada 
masyarakat lereng Gunung Lawu sehingga bisa dijadikan sebagai pijakan dalam menelusuri 
karaktersitik petani di lereng gunung. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, menurut Daymon dan Holloway (2008), metode 
kualitatif cenderung dihubungkan dengan sifat subjektif dari  sebuah realitas  sosial secara holistik,  
sehingga metode ini  memiliki  kemampuan  yang baik untuk menelusuri dampak pembanbunan Desa 
Widata Genilamgit bagi petani dalam usaha petik sayur di lahan.  Menurut Sugiyono (2013) metode 
penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek 
yang alamiah. Obyek alamiah adalah obyek yang apa adanya, tidak dimanipulasi oleh peneliti sehingga 
kondisi sebelum peneliti memasuki obyek, saat berada di obyek dan setelah keluar dari obyek relatif 
tidak berubah. Instrumen  dalam penelitian ini adalah peneliti itu sendiri (human instrument). Peneliti 
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dalam hal ini sebagai instrumen kunci. Peneliti melakukan penetapan fokus penelitian, memilih 
informan sebagai sumber data, menafsirkan data, dan membuat kesimpulan atas temuannya. 
Penelitian ini merupakan studi kasus, dimana menurut Yin (2011) studi kasus merupakan suatu 
inkuiri empiris yang menyelidiki fenomena di dalam konteks kehidupan nyata dan multisumber bukti 
dimanfaatkan. Sumber data penelitian ini adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data 
tambahan seperti dokumen dan lain-lain (Sutopo, 2002; Moeloeng, 2009), yang diperoleh melalui 
wawancara mendalam (indepth interview), observasi, focus group discussion serta analisis dokumen 
(content analysis) dan juga observasi tak berperan (Sutopo, 2002). Unit analisis dalam penelitian ini 
adalah  satu wilayah dan fokus pada pengembangan desa wisata, maka teknik analisis yang digunakan 
adalah analisis  kasus tunggal. Menurut Miles dan Huberman (1992), pada tiap kasusnya proses analisis 
dilakukan dengan menggunakan model analisis interaktif. Dalam model analisis ini, tiga komponen 
analisisnya yaitu: reduksi data, sajian data  dan penarikan simpulan atau verifikasi. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Partisipasi Petani dalam Pengembangan Desa Wisata 
Petani sayuran di wilayah desa yang nota bene adalah penduduk lokal merupakan pemegang 
kunci dalam keberlanjutan pengembangan Desa Wisata Genilangit. Sebagaimana Neth (2008), bahwa 
komunitas lokal dan orang-orang yang berwenang dalam lingkup lokal tersebut adalah sebagai 
pemegang kunci dalam pembangunan berkelanjutan. Ini bererati bahwa di dalam pengembangan desa 
wisata harus menjalain kolaborasi dan sinergisitas antar stakeholder. Pembangunan desa wisata ini 
merupakan implementasi dari konsep pendekatan berbasis masyarakat dan berkelanjutan. Desa Wisata 
Genilangit berbasis masyarakat dapat disebut sebagai bagian dari konsep pendekatan yang dilakukan 
dalam intervensi pengembangan masyarakat dalam pembangunan ekowisata. Hal ini karena 
pembangunan desa wisata ini menitikberatkan peran aktif masyarakat sebagai partisipan. Buktinya 
bahwa masyarakat di Desa Genilangit  memiliki pengetahuan yang lebih banyak dan lebih mengenal 
tentang alam serta budaya yang menjadi potensi dan nilai jual sebagai daya tarik wisata, sehingga 
dengan memperlibatkan masyarakat sebagaimana pada Tabel 1, menjadi hal yang mutlak dilakukan.  
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Peran yang sudah dimainkan Peran yang sebaiknya dilakukan 
Perencanaan a. Petani melibatkan diri dalam perencanaan 
pembangunan desa wisata Genilangit 
untuk mendapatkan informasi tentang 
peluang yang bisa di kembangkan 
b. Petani  ikut bergotong- royong 
membersihkan tempat untuk lokasi wisata 
c. Petani memberikan makanan apa saja 
yang mereka miliki  di dalam 
penyelengaraan rapat atau pertemuan-
pertemuan yang membahas perencanaan 
desa wisata Genilangit 
a. Petani sayuran semestinya ikut  rutin 
dalam mengidentifikasi masalah dengan  
berbagai pendekatan  partisipatif, 
misalnya PRA, FGD dan lainnya 
mengenai pengembangan DEsa Wisata 
Genilangit 
b. Petani semestinya  ikut berperan
 aktif menyumbangkan ide atau 
tanggapan terkait pengembangan Desa 
DEsa Wisata Genilangit 
c. Peni sayuran semestinya terlibat dalam 
pengambilan keputusan terkait 
pengembangan Desa Wisata Genilangit 
Pelaksanaan a. Petani sayuran di sekitar lokasi wisata 
terlibat  ikut dalam revitalisasi lokasi 
untuk pembuatan spot foto 
b. b. Petanit ikut berpartisipasi untuk 
menjaga kebersihan lingkungan di sekitar 
lokasi wisata 
a. Petani semstinya ikut melakukan 
promosi pemasaran desa Wisata 
Genilangit sehingga bisa mengetahui 
peluangpeluang usaha terkait komoditas 
tanaman yang diminati pengunjung. 
b. Petani sayuran semestinya ikut 
berpartisipasi dalam penyewaan rumah 
sebagai homestay bagi wisatawan 
c. Petani sayuran semestinya ikut dalam 




a. Petani terkadang bisa menjual sayuran 
kepada pengunjung yang melintasi jalan 
menuju lokasi wisata  
b. Petani sayuran bisa menitipkan produk 
nya dititipkan ke kios-kios di lokasi desa 
wisata 
c. Walaupun jumlah yang sedikit, namjun 
beberapa pengunjung terkadang ikut 
petik sayur langsung dan membelinya. 
a. Petani sayuran semestinya harus aktif 
mencari informasi dan membangunn 
jejaring dengan stakeholder untuk 
mengembangkan produk-produk hasil 
pertanian yang diminati pengunjung 
b. Petani sayuran semestinya menerapkan 
keterampilan-ketrampiulan  yang 
diperoleh dari pelatihan-pelatihan yang 
telah diselenggarakan oleh stakholder 
c. Petani sayur sebaiknya  menyiapkan spot 
spot buntuk foto yang menarik dan petik 
sayuran langsung yang selalu tersedia 
dan secara berkelanjutan. 
Evaluasi a. Petani sayuran ikut melihat dan 
mengawasi pengembangan Desa Wisata 
melalui kelompok tani 
b. Petani sayuran semestinya langsung ikut 
memberikan kritik dan saran kepada 
pengelola desa wisata baik diminta 
ataupun tidak 
c. Petani sayuran semestinya oikutb 
memberikan solusi-solusi pengembangan 
secara langsung ke pengeloladesa Wisata 
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Secara umum partisipasi petani sayuran terlibat mulai dari perencanaan sampai dengan evaluasi, 
namun dengan kadar yang masih rendah. Rendahnya kadar partsipasi petani sayuran tersebut karena; 
(1) kesenjangan tingkat pendidikan dan pengalaman, sebagian besar petani sayuaran yang ada di sekitar 
obyek wisata rata-rata lulusan sekolah dasar dan berusia yang relatif tua-tua sehinga sangat sulit untuk 
mengikuti selera dan keinginan pengunjung yang relatif usia muda; (2) secara ekonomi petani sayuran 
di sekitar lokasi desa wisata cukup makmur tidak kekaurangan yang membuat mereka merasa sudah 
hidup kecukupan sehingga tidak begitui tertarik untuk melalakukan diluar kebiasaannya; dan (3) belum 
ada forum Bersama yang bisa menjadi wadah untuk semua komponen masyarakat untuk 
mengembangkan kapasitasnya. 
Partsipasi petani sayuran belum ideal seperti yang dikonsepsikan oleh Riristutingisia et. al. 
(2017) bahwa partisipasi masyarakat berdasarkan pada kekuatan masyarakat untuk menentukan produk 
akhir mereka. Secara konseptual, partisipasi implementasi strategi tercapau dengan melibatkan 
komunitas dalam berbagi informasi, menetapkan tujuan, menetapkan kebijakan, mengalokasikan 
sumber daya dan sumber pendanaan, mengoprasikan program, dan mendistribusikannya, melibatkan 
masyarakat dari perencanaan hingga hasil implementasi dan hasil yang adil ini. Untuk bisa mencapai 
ideal ada beberapa hal yang semestinya dilakukan intervensi dari luar selama intervensi dari luar itu 
tidak merungikan penduduk lokal. 
 
Intervensi dalam Pengembangan Desa Wisata Genilangit 
Gardiner et. al. (2016) memaparkan bahwa sebagian besar dari intervensi yang efektif dalam 
pengembangan komunitas masyarakat berupa kegiatan kelompok, dan mayoritas intervensi yang tidak 
efektif diberikan dukungan sosial satu per satu. Intervensi kelompok kurang sering dievaluasi sebagai 
intervensi efektif dibandingkan dengan intervensi perorangan. Kategorinya yaitu intervensi fasilitas 
sosial, psikolgis terapi, penyediaan perawatan kesehatan dan sosial, intervensi berteman dan waktu 
luang/pengembangan keterampilan. Aimers (2016) menyatakan bahwa karakteristik dari 
pengembangan masyarakat terinspirasi oleh bermacam gaya atau praktik, termasuk dalam 
pengembangan lingkungan, analisis structural, sosial pembangunan modal, praktik berbasis 
kekuatannya, pengembangan masyarakat yang berbasis aset, pembangunan berkelanjutan, 
kewirausahaan sosial dan muncul pembangunan berbasis masyarakat. 
E-ISSN: 2615-7721 
P-ISSN: 2620-8512 
Vol 4, No. 1 (2020) 510 
 
Pengembangan Desa Wisata di Genilangit berbasis ekosistem.  Ini bererati bahwa di dalam 
mengembangkan masyarakat yang berbasis ekosistem harus dipandang sebagai bentuk rangkaian dari 
rantai kehidupan yang saling berkaitan satu sama lain dan memiliki kepentingan antar satu dengan 
lainnya. Hal ini sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Remiswal (2009), bahwa pengembangan 
masyarakat yang berbasis ekosistem tidak akan lepas dari keempat hal komponen-komponen aspek 
ekosistem, yakni aspek ekologi, ekonomi, sosial budaya dan politik. Berikut disajikan intervensi dalam 
pembembangan desa wisata genilangit. 
Tabel 2. Intervensi dalam pembangunan Desa Wisata Genilangit 
Aspek Intervensi 
Deskripsi Bentuk Intervensi 
Aspek Ekologi • Pembangunan desa Wisata Genilangit 
berhubungan dengan pandanga-pandangan yang 
teerdapat dalam ekosistem sendiri. Terutama 
dalam pemanfaatan sumber daya yang berguna 
bagi kepentingan hidup komunitas. 
• Sosialisasi Konservasi 
tanah dan air dari 
Perhutani 
Aspek Ekonomi • Pembangunan Desa Wisata Genilangit sangat 
kuat hubungannya dengan peningkatan 
kesejahteraan masyarakat yang dijumpai dengan 
tingkat pendapatan yang didapatkannya dalam 
ukuran waktu dan barang. 
• Pelatihan pengolahan 
produk hasil pertanian 
• Bantuan dana stimulant 
untuk pengembangan 
kelompok dasa wisma 
dari pemerintah  
Aspek Sosial Buday • Pembangunan Desa Wisata Genilangit  
berhubungan juga dengan kapasita sumber daya 
manusia atau institusi yang dilakukan dengan 
cara belajar bersama untuk membangun 
kelompok, membuat jaringan komunikasi 
antarkelompok, dan mengumpulkan kekuatan 
bersama untuk melakukan advokasi sesuai 
dengan kapasitas dan kebutuhan kelompok 
dalam rangka pemanfaatan sumber daya yang 
ada untuk kelangsungan hidupnya. 
• Adanya program 
Srawung Desa dari 
Bupati  dengan 
penyelenggaraan acara 
festival tumpeng di desa 
Genilangbit 
Aspek Politik • Pembangunan Desa Wisata Genilangitt terkait 
juga dengan kesadaran manusia untuk bisa 
mengembangkan kehidupan yang layak dan 
harmonis dengan memanfaatkan sumber-sumber 
daya yang ada dengan cara yang baik dan benar. 
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Dari tabel tersebut terlihat bahwa adanya intervensi dari luar dalam pembangunan  Desa Wisata 
Genilangit membuktikan bahwa intervensi berperan pentging dan meimicu tumbuh dan berkembangya 
partisipasi petani.  Hal ini sejalan dengan Pouw et. al. (2016), bahwa pendekatan berupa penilaian 
pengembangan partisipasi dari masyarakat berupa kualitas pemikiran dan praktik intervensi 
pembangunan lokal dapat ditingkatkan dengan melibatkan dalam diskusi berkelanjutan dengan 
penerima manfaat yang dituju dan stakeholder yang lebih luas (administrator program, pendanaan pada 
lembaga, pemimpin lokal, kementrian) tentang tujuan yang dirangkum dari intervensi pembangunan, 
proses itu sendiri hasilnya akan direalisasikan.  
Dampak Pembangunan Desa Wisata Genilangit bagi Petani Sayuran 
Pembangunan Desa Wisata Genilangit memberikan dampak positif bagi petani sayuran di sekitar 
lokasi wisata Genilangit, baik dari aspek sosial budaya maupun ekonomi. Berikut disajikan dampak  
ekonomi dan sosial budaya pembangunan Desa Wisata Genilangit bagi Petani Sayuran. 
Tabel 3.  Dampak pembangunan Desa Wisata Genilangit bagi petani sayuran 
Aspek Dampak Deskripsi Implikasi 
Aspek Sosial   
Budaya 
• Pembangunan desa wisata  
Genilangit dilakukan secara gotong 
royong antar semua warga 
• Seni dan budaya lokal ditampilkan 
dalam setiap  moment tertentu 
misalnya ulang tahun dll. 
• Menguatnya nilai-nilai modal sosial 
pada masyarakat setempat 
•  Pelestarian budaya local  
• Melakukan pendampingan untuk 
Masyarakat yang memiliki usaha 
ekonomi produktif 
Aspek Ekonomi • Ada penambahan komoditas sayuran 
yang bernilai ekonomi tinggi 
• Ada peningkatan jumlah petani 
sayuran yang melakukan usaha 
sampingan  
• Petani semakin produktif di sela-sela 
usaha tani memanfaatkan peluang 
yang ada 
• Tingkat  pendapatan petani sayuran 
meningkat  
• Terjadi peningkatan ekonomi local 
• Anak petani yang selama ini banyak 
merantau sudah mulai berkurang 
Sumber data: Analisis Data Primer melalui wawancara mendalam tahun 2020 
 
Dampak pembangunan desa wisata Genilangit yang dirasakan oleh penduduk setempat 
menjadikan desa wisata ini menjadi rujukan contoh dalam pengembangan desa wisata. Banyak 
pengunjung dari berbagai desa untuk berkunjung dan bermaksud untuk studi banding. Hal ini sejalan 
dengan penelitian Baskoro (2016) bahwa Implikasi pengelolaan kawasan ekowisata di Indonesia 
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memberikan dampak positif yaitu menyebabkan adanya peningkatan yang terjadi dalam berbagai 
aspek, diantaranya adalah, aspek jasa, aspek budaya, seni, perdagangan, dan ketrampilan. 
Pengembangan kawasan ekowisata juga memunculkan pedagang kuliner, jasa transportasi, rumah 
makan, jasa penginapan dan warung.   Hal tersebut juga sejalan dengan penelitian Riasi A dan Pourmiri 
S (2015) bahwa ekowisata memiliki banyak manfaat terutama untuk ekonomi daerah terpencil. 
Ekowisata membantu mendukung diversifikasi mata pencaharian di daerah tersebut. Ekowisata 
memiliki hambatan masuk pasar yang sangat rendah, dan berpotensi tumbuh cepat bahkan dengan 
tenaga kerja yang tidak terspesifikasi. Promosi mata pencaharian lokal dengan menggunakan ekowisata 
telah dianggap sebagai kebijakan instrumen vital untuk melestarikan keanekaragaman hayati. Tujuan 
dari ekowisata adalah untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi, sosial pemberdayaan, konservasi 
sumber daya alam dan meningkatkan kegiatan mata pencaharian. Menurut Sangpikul (2017) Manfaat 
sosial juga dapat ditingkatkan melalui apresiasi dan pemahaman antar budaya antara komunitas tuan 
rumah dan pengunjung.  
 
Kesimpulan dan Saran 
 Pembangunan Desa Wisata Genilangit merupakan implementasi dari konsep pendekatan 
pembangunan berbasis masyarakat dan berkelanjutan. Pembangunan desa wisata Genilangit terbukti 
mampu memberikan dampak positif bagi petani sayuran di sekitar lokasi wisata Genilangit, baik dari 
aspek sosial budaya maupun ekonomi. Keberhasilan pembangunan Desa Wisata Genilangit berbasis 
masyarakat tidak luput dari intervensi- intervensi pengembangan masyarakat, baik dari aspek ekologi, 
ekonomi, sosial budaya amaupun politik. Untuk itu Peneliti menyarankan supaya pengelola desa wisata 
menjalain jejatring yang lebih luas  di dalam pengembangan desa wisata ini. 
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